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PENDAHULUAN 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pemikiran manusia dan sifat dasar manusia. 
Dalam perdebatan metodologi riset social tersebut adalah Auguste Comte, Emile Durkheim, Karl 
Marx, John Stuart Mill, dan Max Weber.  
Para ilmuwan tersebut terpecah menjadi tiga kelompok besar mewakili pemikiran masing-
masing yang disebut perspektif atau paradigma. Konsep realitas social itulah yang menjadi pemicu 
munculnya perdebatan yang kemudian melahirkan tiga paradigma dalam metode penelitian ilmu-
ilmu sosial (Neuman,2006: 70). 
PEMBAHASAN 
Riset feminis kira-kira muncul sekitar tahun 1980-an yang banyak dipelopori oleh kaum 
perempuan. kajian feminis lebih bayak bermula pada masalah tingginya tingkat kesadaran 
perempuan terhadap pengalaman pribadinya.mereka memandang bahwa positivistic lebih banyak 
mengarah pada pemikiran kaum laki-laki yang objektif, logis berorientasi pada tugas dengan 
segala instrumennya. Kecenderungan penelitifeminis dalam penelitian adlah menghindari analis is 
kuantitatif dan eksperimen.  
Riset postmodern adalah bagian besar dari gerakan postmodern atau pemahan yang 
berkembang tentang dunia kontemporer atau tempat yang berbeda ketika hanya di sini dan 
sekarang. Tradisi ini percaya penuh pada intuisi, imaginasi, pengalaman, dan emosi individu; 
kualitas yang tidak dapat dipelajari Karena kompleksnya kehidupan yang berubah secara cepat. 
 
Arti “metode penelitian kuantitatif dan kualitatif” tidak lain adalah cara memperoleh data 
atau cara mengumpulkan data kuantitatif dan data kualitatif. cara memperoleh data atau cara 
mengumpulkan data kuantitatif dan data kualitatif. Jadi, yang kuantitatif dan kualitatif itu adalah 
datanya. Sifat data inilah yang kemudian dapat menentukan cara seorang peneliti untuk 
mendapatkannya. Untuk itu peneliti perlu mengetahui ciri masing-masing data proses pengamatan 
terhadap objek/data dari sudut pandang yang berbeda itulah yang kemudian oleh Neuman (1993: 
138) disebut sebagai triangulasi. 
 
Perbedaan antara metode kuantitatif dan kualitatif adalah sebagai berikut: 
1. Desain Riset Kualitatif 
Penggunaan istilah “kasus dan konteks” sering digunakan oleh periset kualitatif selain 
pemakaian brikolase, kajian kasus dan proses sosial, serta interpretasi atau konstruksi makna 
dalam konteks sosial. Mereka memandang kehidupan sosial dari sudut pandang yang berbeda-
beda atau beragam dan menjelaskan kembali konstruksi identitas manusia. Ikon yang selalu 
muncul dalam kajian kuantitatif adalah: 1.variabel dan hipotesis; 2.kausalitas teori dan 
hipotesis; 3.aspek penjelasan; 4.kesalahan potensial dalam penjelasan kausalitas.  
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah cara kualitatif dan kuantitatif yang cenderung 
menggunakan pendekatan yang berorientasi pada peristiwa, tanpa variable, dan bertahap. 
Kuantitatif yang cenderung pada permulaan penelitian, pengumpulan, analisis, dan interpretasi. 
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